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Abstract

Research was conducted to investigate the motivational perspectives of scholars regarding investing in
Green Sukuk based on gender concepts. This concept provides meaning for scholar investment decision-
making in carrying out investment strategies. Qualitative methods with a phenomenological approach
were employed in this research. The findings revealed that both male and female scholars are motivated
to invest in Green Sukuk. These motivations align with the values of environmental preservation,
reducing greenhouse gas emissions, the potential for high returns, safe investments guaranteed by the
government, and the fact that this investment can avoid usury. Green Sukuk is also perceived as a means
to invest surplus funds. Males are more inclined in Green Sukuk due to environmental concerns, while
females are attracted by the investment security it offers. This can be explained by the findings that
males tend to have higher environmental awareness compared to females, whereas females are more
inclined to avoid investments with high risks. Hence, females are more cautious in their investment
choices. However, when examining investment decision-making, there are no differences between males
and females except in terms of income.
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Abstrak

Penelitian untuk mengungkap perspektif motivasi mahasiswa berinvestasi yang dilandasi konsep
gender ditunjukkan dalam minat investasi Green Sukuk. Konsep ini memberikan makna pengambilan
keputusan investasi mahasiswa dalam melakukan strategi investasi. Metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
motivasi antara mahasiswa pria dan wanita terhadap minat investasi Green Sukuk. Motivasi ini sejalan
dengan nilai-nilai pelestarian lingkungan, pengurangan emisi gas rumah kaca, potensi imbal hasil
yang tinggi, investasi aman yang dijamin pemerintah, dan fakta bahwa investasi ini merupakan
investasi yang dapat menghindari riba. Green Sukuk juga dipandang sebagai cara menginvestasikan
dana lebih yang tidak terpakai. Laki-laki lebih tertarik pada Green Sukuk karena kepedulian
lingkungannya, sedangkan perempuan lebih tertarik pada keamanan investasi yang ditawarkannya.
Hal ini dapat dijelaskan oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa laki-laki memiliki kepedulian
lingkungan yang lebih tinggi daripada perempuan, sedangkan perempuan cenderung menolak investasi
yang memiliki risiko tinggi. Oleh karena itu, perempuan lebih berhati-hati dalam menentukan pilihan
investasi. Namun, apabila ditinjau dari pembuatan keputusan investasi, tidak ada perbedaan antara
laki-laki dan perempuan kecuali dalam hal pendapatan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini memberikan banyak kemudahan, salah
satunya bagi sektor bisnis. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya perusahaan yang memanfaatkan
teknologi dalam mengembangkan bisnis mereka untuk mencapai hasil yang maksimal
(Mastura et al., 2020). Penerapan teknologi dalam bisnis telah banyak menjadi peluang baru
dan memfasilitasi efisiensi yang lebih tinggi. Banyak perusahaan yang telah mengadopsi solusi
digital seperti analisis data, kecerdasan buatan, Internet of Things (loT), dan lainnya untuk
mengoptimalkan dan meningkatkan efisiensi produksi serta mengembangkan strategi
pemasaran yang lebih cerdas.

Dampak positif ini tidak hanya terbatas pada perusahaan besar, tetapi juga membantu
para investor individu, termasuk mahasiswa untuk memahami dan terlibat dalam dunia
investasi. Kemajuan teknologi telah menyediakan akses yang lebih mudah dan lebih terjangkau
ke pasar keuangan. Platform perdagangan daring, aplikasi perencanaan keuangan, dan sumber
daya lainnya memungkinkan individu untuk berinvestasi dengan lebih cerdas berdasarkan
informasi yang lebih mendalam (Kusumaningtyas et al., 2023). Namun di balik berbagai
manfaat tersebut, terdapat tantangan yang serius yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah
dampak negatif terhadap lingkungan akibat perkembangan teknologi dan pertumbuhan bisnis
yang tidak terkendali. Penggunaan teknologi canggih seringkali menyebabkan terjadinya
penggunaan sumber daya yang tidak berkelanjutan dan pencemaran lingkungan (Wulandari et
al., 2022).

Hal tersebut menciptakan dilema yang perlu diatasi untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Peran pemerintah dibutuhkan untuk mengatasi masalah
lingkungan yang disebabkan oleh perkembangan teknologi dan bisnis ini. Pemerintah berperan
dalam mengedukasi dan menginformasikan para investor muda, terutama mahasiswa,
mengenai pentingnya berinvestasi secara berkelanjutan (Riski et al., 2023).

Investasi berkelanjutan adalah investasi yang mengindahkan aspek-aspek lingkungan,
sosial, dan tata kelola yang baik. Dengan adanya investasi ini, diharapkan mampu mengatasi
permasalahan lingkungan, seperti perubahan iklim. Investasi ini juga dapat memberikan
manfaat kepada mahasiswa dalam bentuk return dan kesempatan untuk berkontribusi dalam
pelestarian lingkungan. Investasi berkelanjutan ini terdiri dari berbagai macam jenis. Salah satu
jenis dari investasi ini adalah Green Sukuk (Risanti et al., 2020). Terdapat hubungan yang kuat

antara keuangan Islam dan keuangan ramah lingkungan, sebagai dukungan program
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pembangunan ekonomi seimbang yang sejalan dengan prinsip-prinsip inti keuangan syariah
(World Bank, 2016). Prinsip ini dibangun berdasarkan konsep magasid al-shariah.

Keuangan syariah dapat menjadi katalis bagi pertumbuhan pembangunan ramah
lingkungan secara global. Instrumen keuangan berbasis syariah atau Green Sukuk merupakan
instrumen yang dirancang untuk membiayai kegiatan investasi dalam memperbaiki lingkungan
dan menjadi terobosan baru dalam memenuhi tanggung jawab terhadap pengatasan masalah
perubahan iklim (Fitriyanti, 2017; Lestari, 2020). Pertumbuhan ekonomi yang ramah
lingkungan merupakan tujuan dalam mencapai keseimbangan antara pembangunan dan
pelestarian lingkungan melalui penerbitan Green Sukuk. Dana dari hasil penerbitan obligasi
tersebut nantinya digunakan untuk membiayai berbagai proses yang sesuai dengan kategori
hijau, seperti proyek efisiensi energi, pengurangan risiko bencana, bangunan hijau, transportasi
berkelanjutan, dan lainnya (Karina, 2019).

Green Sukuk bersifat identik dengan sukuk biasa karena hasil penerbitannya sebagian
besar digunakan untuk pembangunan jangka panjang, seperti pembangunan infrastruktur.
Namun, infrastruktur yang pembangunannya dibiayai dengan Green Sukuk harus memenuhi
kriteria green (Risanti et al., 2020). Indonesia merupakan salah satu negara penerbit sukuk
hijau pertama di dunia. Sukuk hijau pertama diterbitkan pada 2018 oleh pemerintah senilai 1,25
Miliar USD atau setara dengan Rp16,75 triliun. Selain diterbitkan secara global, Green Sukuk
juga diterbitkan pada pasar domestik. Jumlah pembelian Green Sukuk, khususnya sukuk
tabungan, dikatakan masih sedikit dibandingkan dengan jumlah masyarakat di Indonesia.
Mahasiswa atau generasi Z berada pada posisi terakhir sebagai investor Green Sukuk.

Pada seri pertama ST006 hingga seri ST010, jumlah investor generasi Z mengalami
kenaikan yang signifikan, meningkat dari 21 orang menjadi 697 orang (Affan & Rusgianto,
2023). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sinyal positif bagi keuangan syariah di Indonesia
dalam penerbitan Green Sukuk. Fakta ini diperkuat oleh mayoritas penduduk Indonesia yang
beragama Islam. Walaupun demikian, investasi ini tidak terbatas hanya bagi masyarakat yang
beragama Islam saja, melainkan juga dari berbagai agama dan gender. Selain itu, Green Sukuk
menawarkan imbal hasil yang tidak kalah tinggi dengan investasi lainnya. Keamanan investasi
juga dijamin pemerintah dengan adanya undang-undang tentang Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), serta aspek
lingkungan yang menjadi fokus Green Sukuk dalam memberikan dampak positif terhadap
minat investasi (Farooq et al., 2021; Grahesti et al., 2022).
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Dilihat dari perspektif gender, terdapat perbedaan dalam pola pembuatan keputusan
antara laki-laki dan perempuan. Hal ini dipengaruhi oleh motivasi masing-masing individu.
Motivasi adalah proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang
dalam upaya mencapai tujuan (Robbins et al., 2017). Motivasi merupakan dorongan internal
yang mendorong individu untuk bertindak dan mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks
investasi, motivasi memainkan peran krusial dalam membentuk keputusan finansial seseorang.
Mahasiswa sebagai kelompok yang berada dalam tahap pembelajaran dan persiapan menuju
dunia profesional memiliki berbagai faktor yang memengaruhi motivasi dalam berinvestasi.
Salah satu faktor yang memengaruhi mahasiswa dapat berupa dorongan untuk mencapai
kemandirian finansial masa depan, mengamankan dana untuk pendidikan lanjutan, atau
merencanakan tujuan jangka panjang.

Hal yang menyebabkan timbulnya perbedaan dalam motivasi investasi antara laki-laki
dan perempuan dapat dilihat dari beberapa aspek, salah satunya adalah minat investasi. Minat
investasi berkaitan dengan keingintahuan mahasiswa atas suatu investasi (Bakhri et al., 2020).
Perbedaan motivasi investasi antara laki-laki dan perempuan telah menjadi fokus penelitian
yang semakin mendapatkan perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini didukung dengan
pernyataan Harori et al., (2023) bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam
melakukan keputusan investasi dikarenakan beberapa faktor, seperti pengetahuan, pekerjaan,
dan pendapatan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini ditujukan untuk
mempelajari persepsi motivasi mahasiswa dalam minat investasi Green Sukuk berdasarkan
gender. Penelitian ini difokuskan pada perspektif gender dalam melakukan investasi Green
Sukuk.

TELAAH TEORETIS

Penjelasan aspek motivasi pemenuhan kebutuhan didasarkan pada lima tingkat
kebutuhan yang harus dipenuhi secara bertahap, mulai dari kebutuhan psikologis, keamanan,
sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri (Myers & Kellogg, 2022; Zamarro, 2020). Lebih
lanjut, Pigatto et al. (2023) menyatakan bahwa setiap tingkat kebutuhan harus terpenuhi
sebelum individu dapat memenuhi kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi. Kebutuhan
psikologis dan keamanan dianggap sebagai kebutuhan dasar, sedangkan kebutuhan sosial,
penghargaan, dan aktualisasi diri dianggap sebagai kebutuhan yang lebih tinggi.

Perbedaan yang mendasari kedua kelompok kebutuhan ini adalah bahwa kebutuhan

tingkat atas cenderung dipenuhi secara internal, sedangkan kebutuhan tingkat bawah lebih
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tergantung pada faktor eksternal untuk terpenuhi. Konsep ini menekankan bahwa ketika
kebutuhan tingkat bawah sudah terpenuhi, perhatian individu akan bergeser ke kebutuhan
tingkat atas yang berkaitan dengan pengembangan diri dan pemenuhan pribadi (Robbins et al.,
2017).

Proses tersebut menumbuhkan motivasi intrinsik yang mendorong individu untuk
meraih tujuan yang diinginkan (Komaria et al., 2022). Dorongan ini berasal dari keinginan
internal yang tercermin dalam perasaan yang memengaruhi perilaku dan tanggapan terhadap
pencapaian tersebut. Motivasi merupakan elemen yang mendorong dan membangkitkan
semangat, serta berpotensi untuk mengubah perilaku dan tindakan menuju arah yang lebih
positif. Motivasi menciptakan perubahan dalam keadaan emosional seseorang, ditandai dengan
munculnya dorongan internal sebagai respon terhadap tujuan yang ada (Pramesti, 2009).

Lebih lanjut, individu merespons dorongan untuk berinvestasi. Kegiatan investasi
merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat
ini, dengan tujuan memeroleh keuntungan di masa yang akan datang (Adiyono et al., 2021).
Investasi juga berfungsi sebagai sarana untuk menempatkan dana pada satu atau lebih jenis aset
selama periode tertentu, dengan harapan menghasilkan pendapatan positif atau meningkatkan
nilai (Hidayati, 2017). Investasi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
masyarakat, baik secara individu, kelompok, maupun negara. Dengan demikian, investasi
adalah aktivitas menyimpan dana atau aset dalam jumlah tertentu dan selama periode tertentu,
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan datang.

Motivasi dalam investasi merujuk pada sikap individu yang mendorong keinginan dan
tekad terkait dengan aspek-aspek investasi, seperti pengetahuan investasi, tingkat risiko,
pendapatan, literasi keuangan, dan lainnya. Motivasi investasi mencakup sikap dan tindakan
yang memberikan dorongan untuk terlibat dalam aktivitas investasi dengan tujuan memenuhi
harapan masa depan yang ditentukan, dengan mempertimbangkan faktor gender (Savanah &
Takarini, 2021). Hal ini pun berperan sebagai faktor yang memengaruhi minat individu untuk
memutuskan terlibat dalam investasi. Orang yang termotivasi dalam konteks investasi akan
merasakan dorongan untuk berinvestasi.

Kegiatan investasi menunjukkan motivasi dalam diri pelaku untuk meningkatkan
inisiatif dan inovasi. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh S6derholm (2020) bahwa
pelaku investasi memiliki kesadaran terhadap hasil aktivitas di masa depan. Dampak dari hasil
tersebut memengaruhi peningkatan aktivitas investasi. Peningkatan investasi Green Sukuk ini

dapat dilakukan oleh pemerintah maupun perusahaan, yang kemudian digunakan untuk
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mendanai proyek-proyek yang dikategorikan “hijau”, seperti efisiensi energi, sustainable
agriculture, sustainable transport, dan lainnya (Rohmah et al., 2020). Namun, saat ini masih
belum terdapat perusahaan yang menerbitkan Green Sukuk. Hingga saat ini, Green Sukuk
hanya diterbitkan oleh pemerintah dan didistribusikan melalui beberapa mitra distribusi, seperti
bank konvensional dan bank syariah.

Struktur Green Sukuk pada umumnya didasarkan pada aset yang tersedia untuk
mendukung proyek yang akan didanai (Suherman et al., 2019). Proses penerbitan Green Sukuk
memiliki kesamaan dengan mekanisme penerbitan sukuk negara, termasuk dengan akad-akad
yang digunakan dalam penerbitannya. Penerbitan Green Sukuk memiliki potensi keuntungan
yang signifikan, baik bagi penerbit maupun bagi para investor. Bagi penerbit, hal ini
memberikan peluang untuk berkontribusi dalam pengentasan masalah climate change,
sedangkan dari sisi investor, dapat menjadi bagian dari pembangunan berkelanjutan.

Penerbitan Green Sukuk di Indonesia tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi
juga pada kepedulian lingkungan. Hasil investasi ini telah mendanai proyek-proyek
berkelanjutan, seperti transportasi berkelanjutan, pencegahan banjir, perlindungan pantai,
infrastruktur hijau, proyek taman nasional, pertanian berkelanjutan, dan lainnya. Hasil investasi
ini memberikan nilai tambah bagi pelaku investasi sendiri (Myers & Kellogg, 2022; Odel,
2022; Ojra et al., 2021).

Pelaku investasi dapat dianalisis dari perspektif gender. Gender diartikan sebagai
konsep yang melibatkan pemahaman tentang peran, identitas, dan relasi antara laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat. Gender tidak hanya merujuk pada perbedaan secara biologis
atau fisik antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga mencakup perbedaan dalam peran,
perilaku, kegiatan, serta hal-hal yang berkaitan dengan sosial. Gender adalah ciri terkait dengan
laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh faktor sosial dan budaya (Gitelman, 2014). Oleh
karena itu, gender tidak hanya mengacu pada laki-laki dan perempuan sebagai identitas
seksual, melainkan juga mencakup perbedaan dalam tanggung jawab, pengambilan keputusan,

dan peran dalam masyarakat.

METODE

Motivasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember, Jawa Timur,
menjadi instrumen penelitian kualitatif yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi. Pendekatan ini menghadirkan konsep gender dalam memahami motivasi minat

investasi di kalangan mahasiswa. Tujuan dari konsep ini adalah untuk menunjukkan semua
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tahapan kegiatan investasi dalam Green Sukuk yang mendukung pembelajaran manajemen
investasi dan syariah. Oleh karena itu, kajian fenomena ini berupaya memberikan bukti dan
penjelasan tentang konsep gender dalam minat investasi, yang diharapkan dapat berkontribusi
dalam pengembangan ilmu manajemen investasi.

Penelitian dilakukan dengan dua metode, yaitu wawancara mendalam untuk
mengungkapkan kondisi nyata objek dan pengamatan langsung (Prasetyo, 2017, 2022). Kedua
metode ini digunakan untuk mengungkap motivasi mahasiswa dalam minat investasi Green
Sukuk dengan pendekatan gender. Interaksi dilakukan bersama enam mahasiswa yang terdiri
dari tiga laki-laki dengan inisial A, B, dan C, serta tiga perempuan dengan inisial AA, BB, dan
CC selama periode dua bulan dari September sampai November 2023. Interaksi ini melibatkan
peneliti dalam interaksi, dan wawancara dilakukan secara langsung untuk menggali fenomena
motivasi investasi dalam Green Sukuk. Kegiatan seperti ini menghadirkan suasana yang akrab

dan respons spontan, yang menjadi nilai tambah dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang memotivasi dalam minat
investasi dalam Green Sukuk. Dengan pemahaman yang baik mengenai Green Sukuk, literasi
investor mengenai instrumen investasi tersebut secara tidak langsung pun meningkat. Hal ini
sejalan dengan pernyataan informan AA sebagai berikut.

“Dengan mengetahui adanya investasi Green Sukuk sebagai instrumen
investasi, dapat dipahami aspek manfaat yang diharapkan atas kegiatan
investasi ini.” (AA).

Pernyataan senada juga diungkapkan oleh B sebagai berikut.

“lya, saya mengetahui tentang investasi Green Sukuk dalam memahami aspek
persetujuan untuk melakukan investasi. Menarik. ” (B).

Hal ini tersebut menjelaskan bahwa informan mengetahui instrumen investasi Green
Sukuk. Pengetahuan investasi sangat penting untuk diketahui oleh investor sebelum mulai
berinvestasi. Pengetahuan juga dapat menimbulkan motivasi para investor untuk minat
terhadap suatu instrumen investasi. Penjelasan ini merujuk pada pernyataan informan A
sebagai berikut.

“Dalam investasi memang ada yang perlu diperhatikan, yaitu bagaimana saya
mengetahui investasinya, dan selanjutnya memberikan motivasi dalam diri
untuk melakukan aktivitas yang harus dilakukan .... ya .... seperti semangat
dalam diri untuk melakukannya.” (A).
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Lebih lanjut pernyataan senada juga dinyatakan oleh C, yaitu sebagai berikut.

“lya .... benar. Dengan adanya pengetahuan yang saya miliki, memberikan
motivasi untuk melakukan investasi .... Ini menjadikan semangat dalam diri
untuk berinvestasi saya .... Hal ini jadi motivasi saya.” (C).

Kedua pernyataan yang menunjukkan dalam diri memerlukan pengetahuan
berhubungan dengan peningkatan motivasi investasi. Dalam hal ini, pengetahuan tidak hanya
sekadar mencakup pemahaman umum tentang Green Sukuk, melainkan juga aspek-aspek
lainnya seperti manfaat investasi, tujuan investasi, dan keamanan investasi. Para investor ini
juga telah mengetahui tentang Green Sukuk untuk waktu yang cukup lama. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan beberapa pernyataan informan sebagai berikut.

“Saya mengetahui Green Sukuk ini dari aplikasi Bibit sejak tahun 2022. Green
Sukuk merupakan produk investasi syariah yang diterbitkan oleh pemerintah
Indonesia dalam rangka membiayai proyek-proyek pemerintah yang berkaitan
dengan kelestarian lingkungan. Investasi ini ditujukan kepada masyarakat
sebagai salah satu pilihan investasi yang mudah dan menguntungkan, serta
sebagai dukungan Indonesia dalam menjaga kelestarian lingkungan, mulai
dari proyek energi terbarukan, ketersediaan energi yang terjangkau, industri
ramah lingkungan, pembangunan berkelanjutan, dan pencegahan perubahan
iklim.” (CC).

“lya .... saya mengetahui Green Sukuk dari berita yang beredar di media online
pada saat saya mencari investasi yang ramah lingkungan. Saat itu, sedang
gencar-gencarnya penerbitan ST009. Saya mengetahui Green Sukuk pada
akhir tahun 2022. Menurut saya, Green Sukuk merupakan sebuah investasi
yang baik bagi lingkungan. Investasi yang tidak hanya mementingkan hasil
atau keuntungan saja, tetapi juga peduli terhadap lingkungan. Salah satu hasil
proyek yang saya ketahui dari investasi Green Sukuk ini adalah proyek
transportasi berkelanjutan.” (AA).

“Saya mengetahui Green Sukuk ini dari platform investasi Bibit sejak tahun
2022. Ya ... Green Sukuk merupakan investasi syariah yang modalnya
digunakan untuk proyek berkelanjutan. Selain itu, Green Sukuk merupakan
investasi yang memiliki risiko rendah, jadi sebagai mahasiswa akan tenang jika
melakukan investasi pada obligasi syariah ini.” (A).

Oleh karena itu, pemahaman tentang Green Sukuk ini memberikan motivasi untuk
mencari informasi melalui website dan media sosial Instagram, seperti yang ditekankan oleh C
sebagai berikut.

“Saya mengetahuinya di website mulai dari tahun 2023. Green Sukuk merupakan
salah satu investasi obligasi syariah atau surat berharga negara yang ditujukan
untuk proyek hijau yang nantinya pada kurun waktu tertentu akan diterima imbal
hasil, serta investasi ini merupakan investasi yang aman karena sudah dilindungi
oleh pemerintah dan memiliki risiko yang rendah.” (C).

Pernyataan C ini pun sejalan dengan BB, yaitu sebagai berikut.
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“Saya mengetahui Green Sukuk ini dari berita online dan saya mulai
mengetahui Green Sukuk mulai tahun 2023. Green Sukuk adalah investasi yang
terkait dengan pemenuhan aspek-aspek sosial lingkungan yang memang
merupakan tujuan dari investasi ini, yaitu bergerak dalam bidang aspek
lingkungan dan digunakan untuk pembangunan ekonomi atau energi hijau. Jadi,
Green Sukuk ini dapat diinvestasikan seseorang pada pemerintah atau
perusahaan yang nantinya akan disalurkan ke proyek-proyek berkategori yang
digunakan untuk ekonomi berkelanjutan.” (BB).

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tentang Green Sukuk telah
dimiliki sejak tahun 2022 hingga awal 2023. Green Sukuk adalah produk investasi syariah
yang diterbitkan oleh pemerintah dalam rangka membiayai proyek-proyek yang berkaitan
dengan kelestarian lingkungan. Investasi ini dianggap menguntungkan karena dapat
memberikan keuntungan bagi investor dan juga berkontribusi dalam memperbaiki kondisi
lingkungan di Indonesia. Green Sukuk juga diakui sebagai investasi yang aman dengan risiko
rendah. Setiap bulan, investor akan menerima pembayaran kupon sebesar return yang telah
ditetapkan. Green Sukuk ini dapat diterbitkan oleh pemerintah atau perusahaan. Namun, sejauh
ini hanya pemerintah yang menerbitkan Green Sukuk di Indonesia. Investasi ini ditujukan
kepada masyarakat sebagai salah satu pilihan investasi yang mudah dan menguntungkan.

Pengetahuan yang dimiliki investor tentunya dapat menciptakan motivasi untuk
berinvestasi. Motivasi investasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
investasi. Dengan adanya motivasi investasi dari dalam diri, minat investasi mahasiswa dapat
meningkat. Hal tersebut dinyatakan B, yaitu sebagai berikut.

“E ... mmm .... saya berminat untuk berinvestasi di Green Sukuk jika sudah ada
penerbitan kembali .... dan memotivasi untuk berinvestasi. ” (B).

Pernyataan B menunjukkan bahwa memiliki motivasi berinvestasi dapat menumbuhkan
minat seseorang untuk melakukan investasi tersebut. Faktor yang mendasari motivasi dan
minat dalam investasi Green Sukuk, sebagaimana yang lebih lanjut dinyatakan oleh CC sebagai
berikut.

“.... yang membuat saya termotivasi dan berminat untuk melakukan investasi ini
adalah membantu dan mendukung pemerintah dalam mewujudkan kelestarian
lingkungan. Saya juga termotivasi karena tingkat imbal hasil yang diberikan oleh
Green Sukuk sangat menarik, yaitu mengikuti 7DRR atau Days Repo Rate dan
Green Sukuk merupakan investasi yang memiliki jangka waktu tidak terlalu
panjang serta memiliki risiko cukup rendah.” (CC).

Selanjutnya, A juga menyatakan hal berikut.

“Saya termotivasi dan berminat untuk melakukan investasi ini adalah karena
selain memiliki dampak yang baik bagi lingkungan (melihat kondisi lingkungan
yang terjadi saat ini), saya juga ingin menjadi bagian dari mendukung
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pembangunan ekonomi atau keuangan berkelanjutan dalam jangka panjang,
mengingat saya seorang mahasiswa yang nantinya akan menjadi salah satu
penerus dalam menjaga kelestarian lingkungan. Selain itu, ini merupakan
investasi yang aman, sudah terjamin, dan dapat terhindar dari riba. Investasi
ini mendapatkan keuntungan yang stabil, dalam arti tidak menurun karena suku
bunga floating with floor, serta sebagai mahasiswa dan pemula dalam hal
investasi, sangat cocok untuk melakukan investasi ini karena merupakan
investasi yang memiliki risiko rendah. ” (A).

Motivasi ini mendukung investor untuk mempelajari proses aktivitas investasi yang
dilakukan. Kondisi ini memberikan dukungan atau minat untuk meyakini bahwa investasi ini
bersifat ramah lingkungan, sehingga dapat berkontribusi pada tingkat imbal hasil atau return
yang tidak kalah signifikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan C sebagai berikut.

“.... sebenarnya yang membuat saya termotivasi dan berminat adalah dari segi
tujuan dari investasi ini ke depan, yaitu terkait kelestarian lingkungan. Selain
itu, saya tertarik karena risiko yang investasi ini tawarkan kecil. Hal lain yang
membuat saya tertarik adalah karena saya berusaha menghindari
kemungkinan-kemungkinan riba yang ada pada investasi. Selain itu, Green
Sukuk termasuk jenis investasi baru sehingga saya ingin mempelajarinya dan
mencari peluang-peluang untuk direkomendasikan kepada orang lain.” (C).

Lebih lanjut, CC juga menyatakan hal berikut.

“.... yang membuat saya termotivasi dan berminat dalam investasi ini adalah
tujuan akhir dari investasi ini, yaitu terkait kepedulian lingkungan mengingat
perubahan iklim yang terjadi di Indonesia saat ini. Selain itu, investasi ini
menyuguhkan keunggulan yang cukup menggiurkan. Keunggulan menggiurkan
yang saya tahu dari investasi Green Sukuk ini adalah investasi yang aman,
investasi yang meminimalisir terjadinya kerugian, investasi yang
menghindarkan diri dari riba. Selain itu, investasi ini mendapatkan return yang
cukup tinggi.” (CC).

Pernyataan C, A, dan CC di atas menjelaskan bahwa motivasi dan minat untuk
melakukan investasi di Green Sukuk disebabkan karena Green Sukuk menawarkan tingkat
imbal hasil yang mengikuti 7DRR (Days Repo Rate), jangka waktu investasi yang tidak terlalu
panjang, risiko yang rendah, serta berdampak positif bagi lingkungan dan mendukung
pembangunan ekonomi berkelanjutan. Selain itu, investasi ini dianggap sebagai investasi yang
aman, memberikan keuntungan yang stabil, serta sudah terjamin dan terhindar dari riba.

Dukungan motivasi tersebut membentuk keinginan dalam membantu pemerintah untuk
mengatasi permasalahan lingkungan. Kondisi ini menjadikan fokus investasi sebagai investasi
yang ramah lingkungan. Selain itu, dari segi return, investasi ini juga menawarkan tingkat

imbal hasil dengan risiko yang rendah. Pencapaian ini menjadikan investasi ini menarik karena
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menawarkan risiko yang kecil dan berusaha untuk menghindari kemungkinan terjadinya riba.
Hal ini sebagaimana penjelasan dari B sebagai berikut.

“Hal yang membuat motivasi dan minat investasi bagi saya adalah tujuan
akhir investasi ini, yaitu terkait kepedulian lingkungan. Selain itu, karena
investasi ini menawarkan beberapa keunggulan yang menggiurkan, seperti
investasi yang aman, investasi yang meminimalisir terjadinya kerugian, return
yang didapatkan cukup tinggi, serta investasi ini dapat menghindari riba. ” (B).

Pernyataan B ini menunjukkan bahwa motivasi dan minat investasi Green Sukuk
mencakup kepedulian terhadap lingkungan, keamanan investasi, return yang menjanjikan, dan
menghindari riba. Alasan investor memilih investasi yang bebas dari riba adalah karena semua
informan merupakan mahasiswa yang beragama Islam yang berusaha untuk memilih investasi
yang sesuai dengan prinsip agama Islam. Namun, jika dianalisis lebih lanjut, motif utama di
balik motivasi dan minat mahasiswa dalam investasi Green Sukuk cukup bervariasi.

Oleh karena itu, Green Sukuk merupakan investasi yang mengutamakan kepedulian
terhadap lingkungan, aman, terhindar dari riba, dan memiliki return yang tidak kalah tinggi.
Fokus ini menarik perhatian diri mahasiswa yang pada dasarnya mungkin belum memiliki
penghasilan yang stabil, tetapi mencari investasi yang memiliki tingkat risiko rendah. Hal ini
sesuai dengan pernyataan A sebagai berikut.

“Ya .... sebagai mahasiswa yang belum memiliki penghasilan tetap tentunya
akan memilih investasi yang aman dan memiliki tingkat risiko yang rendah ....
ya .... karena saya seorang investor pemula maka yang paling saya utamakan
dalam investasi ini adalah aman terlebih dahulu, yang kemudian disusul
kepedulian terhadap lingkungan, terhindar dari riba, dan yang terakhir adalah
return. Saya menempatkan return terakhir karena memang tidak dapat
dipungkiri bahwa tujuan investasi adalah mendapatkan return, namun
mengingat saya investor pemula, maka menurut saya pengalaman dan rasa
aman melakukan investasi ini lebih penting. Selain itu, investasi tidak hanya
peduli terhadap return saja, melainkan dampak yang diperoleh dari investasi
tersebut terhadap lingkungan sekitarnya.” (A).

Dengan demikian, hasil investasi Green Sukuk berfokus pada tingkat keamanan
investasi terlebih dahulu. Faktor ini menjadi dorongan bagi pemula, yang pengalaman dan rasa
aman dalam melakukan investasi lebih diutamakan. Selanjutnya, disusul oleh kepedulian
terhadap lingkungan, kebebasan dari riba, dan tingkat return yang didapatkan. Lebih lanjut,
tujuan diterbitkannya Green Sukuk ini adalah untuk mengatasi perubahan kondisi iklim di
Indonesia, sehingga kepedulian terhadap lingkungan menjadi motivasi dan minat investasi
mahasiswa yang utama. Hal ini karena tingkat perubahan iklim di Indonesia saat ini cukup

signifikan. Menurut AA, investasi Green Sukuk menunjukkan hal sebagai berikut.
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“Investasi Green Sukuk bisa menjamin keamanan dana dari investor
kemungkinan besar jenis investasi tersebut akan diminati berapa pun return
yang akan didapatkan. Untuk yang ketiga, saya akan memilih riba dan disusul
return. Tujuan investasi memang tidak terlepas dari return yang akan
didapatkan, namun sebagai investor pemula menurut saya aman lebih penting
daripada tingkat return yang didapatkan. Namun, jika dilihat green sukuk ini
memiliki return yang tinggi.” (AA).

Berdasarkan pernyataan ini, aspek kepedulian lingkungan muncul sebagai respons
terhadap perubahan iklim yang saat ini terjadi di Indonesia. Indonesia menghadapi berbagai
masalah lingkungan, seperti polusi udara, pencemaran sungai, dan pencemaran air.
Selanjutnya, dari segi keamanan investasi, Green Sukuk merupakan pilihan yang aman karena
sudah dijamin oleh pemerintah. Mahasiswa yang tertarik berinvestasi dalam Green Sukuk
dapat melakukannya tanpa kekhawatiran. Selain itu, investasi ini terhindar dari riba dan
menawarkan tingkat return yang menjanjikan.

Selanjutnya, motivasi dan minat yang berbeda-beda dari tiap individu juga
memengaruhi tindakan yang akan dilakukan jika berinvestasi di Green Sukuk. Hal ini
sebagaimana pernyataan B sebagai berikut.

“Kalau strategi yang akan saya lakukan jika berinvestasi di Green Sukuk ini
adalah dengan mencoba membeli satu unit saja, walaupun saya tahu bahwa
Green Sukuk merupakan investasi yang aman. Hal ini dikarenakan saya masih
investor pemula dalam Green Sukuk ini. Jadi, saya ingin mempelajari lebih
dalam mengenai investasi Green Sukuk ini. Namun, tidak menutup kemungkinan
saya akan berinvestasi kembali, mengingat ini merupakan investasi yang tidak
berjangka waktu lama, aman, sudah terjamin, peduli lingkungan, terhindar dari
riba, dan return yang didapatkan tidak kalah tinggi.” (B).

Hal serupa juga dinyatakan AA, yaitu sebagai berikut.

“Investasi ini merupakan investasi yang baru bagi saya, mungkin saya akan
menggunakan beberapa bagian dari dana investasi saya untuk Green Sukuk.
Namun seiring berjalannya waktu, dengan melihat bagaimana perkembangan
sistem dan yakin bahwa Green Sukuk ini sangat aman, maka saya berani untuk
investasi lebih atau menggunakan sebagian besar dana saya untuk investasi di
Green Sukuk.” (AA).

Investasi Green Sukuk dianggap sebagai strategi yang diterapkan dalam melakukan
investasi pribadi. Oleh karena itu, penggunaan dana untuk berinvestasi di Green Sukuk menjadi
upaya untuk mengalokasikan dana dalam aktivitas yang bernilai. Hal ini dikarenakan investasi
di Green Sukuk melibatkan nominal yang cukup signifikan dan memiliki karakteristik yang
unik dengan imbal hasil floating with floor, yang membuat risiko kerugian sangat kecil.

Demikian yang dinyatakan oleh C sebagai berikut.
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“.... menggunakan uang dingin yang saya miliki. Namun, uang dingin di sini tidak
semua akan saya investasikan ke Green Sukuk mengingat investasi ini tidak dapat
dijual seluruhnya kapan saja, kecuali saat jatuh tempo. Uang dingin yang akan
saya investasikan sekitar empat puluh sampai lima puluh persen .... ya ....
diketahui investasi ini merupakan investasi yang aman, return yang didapatkan
juga tinggi, walaupun investasi ini tidak dapat dijual hingga batas waktu yang
sudah ditentukan, serta ini merupakan investasi yang ditujukan terhadap
lingkungan.” (C).

Pernyataan ini menunjukkan motivasi mahasiswa untuk melakukan investasi, yaitu
didasarkan pada aspek segi keamanan investasi dan return yang didapatkan. Meskipun
menyadari bahwa investasi ini tidak dapat dijual sewaktu-waktu, mahasiswa tetap percaya
karena menggunakan dana yang memang benar-benar tidak mereka gunakan dalam waktu

tertentu, atau yang disebut sebagai “uang dingin”.

Pembahasan

Persepsi motivasi mahasiswa dalam minat investasi Green Sukuk berdasarkan gender
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pengetahuan tentang investasi dapat memotivasi dan
menarik minat para mahasiswa terhadap Green Sukuk. Hal ini didukung oleh Bakhri et al.
(2020), Komaria et al. (2022), dan Firdaus & Ifrochah (2022) yang menyatakan bahwa
pengetahuan tentang investasi berpengaruh secara signifikan dalam memotivasi mahasiswa
dalam minat berinvestasi di Green Sukuk. Tandio & Widanaputra (2016) menyatakan bahwa
minat seseorang dapat ditumbuhkan dengan memberikan seseorang tersebut untuk belajar
mengenai hal yang ingin diketahui.

Namun, pengetahuan di sini tidak hanya sebatas pada pemahaman tentang investasi
tersebut. Mahasiswa juga memahami berbagai aspek dalam investasi, seperti tujuan investasi,
keamanan investasi, tingkat risiko, dan tingkat pengembalian, serta keunggulan lain terkait
investasi yang dapat mendorong motivasi untuk tertarik pada Green Sukuk. Dengan adanya
pengetahuan yang didapatkan, mahasiswa dapat lebih yakin dalam memilih jenis investasi yang
baik dan aman (Darmawan et al., 2019).

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara bahwa terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi motivasi mahasiswa dalam minat berinvestasi Green Sukuk. Berdasarkan hasil
wawancara, faktor-faktor tersebut mencakup tujuan investasi Green Sukuk, keamanan
investasi, return yang akan didapatkan, dan penghindaran dari riba, serta ketersediaan dana
yang tidak digunakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ripada
(2020) dan Burhanudin et al. (2021) yang menyatakan bahwa tujuan investasi, tingkat return,
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keamanan investasi, dan risiko investasi memengaruhi minat investasi mahasiswa. Dengan
demikian, pengetahuan dapat memotivasi mahasiswa dalam minat investasi Green Sukuk.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para informan memiliki motivasi untuk
berinvestasi Green Sukuk didasarkan pada empat faktor utama, yaitu kepedulian lingkungan,
keamanan investasi, tingkat return yang didapatkan, dan penghindaran dari riba. Hal ini juga
diperkuat oleh pernyataan Riana et al. (2020) yang menyatakan bahwa penerbitan Green Sukuk
berdampak positif di beberapa sektor. Ditinjau dari sektor perekonomian, Green Sukuk dapat
mengurangi emisi rumah kaca dan pelestarian lingkungan, serta mewujudkan kemandirian
dalam pembiayaan bangunan dan bentuk sosialisasi mencintai lingkungan. Di sisi risiko
keuangan, Green Sukuk ini memiliki risiko yang kecil daripada obligasi lain karena sudah
dijamin oleh pemerintah. Affandi & Khanifa (2022) menyatakan bahwa Green Sukuk termasuk
dalam kategori harta mutagawwim, yang artinya terhindar dari riba. Selain itu, Hasanah (2019)
menyatakan bahwa Green Sukuk, khususnya sukuk tabungan, merupakan salah satu obligasi
syariah yang memiliki return tinggi.

Berdasarkan gender, terdapat perbedaan motivasi dalam minat investasi Green Sukuk
antara laki-laki dan perempuan. Tandio & Widanaputra (2016) menyatakan bahwa gender
berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa, menunjukkan adanya perbedaan persepsi
motivasi investasi antara keduanya. Perbedaan ini mencakup urutan prioritas dalam hal-hal
yang memengaruhi minat keduanya terhadap investasi. Hasil wawancara dengan enam
informan yang terdiri dari 3 laki-laki (A, B, dan C) dan 3 perempuan (AA, BB, dan CC)
menunjukkan bahwa tiap informan memiliki pemikiran tersendiri terkait minat investasi Green
Sukuk. Dari segi gender, terlihat bahwa mahasiswa laki—laki cenderung memiliki pengetahuan
lebih mendalam terkait investasi tersebut dan lebih mengutamakan tujuan investasinya.
Motivasi utama bagi mahasiswa laki-laki adalah kepedulian lingkungan. Hal ini sejalan dengan
yang dinyatakan pada hasil penelitian Julina (2016) dan Patel et al. (2017) yang menjelaskan
bahwa laki-laki memiliki kepedulian lingkungan yang lebih tinggi daripada perempuan.

Sebaliknya, motivasi bagi mahasiswa perempuan adalah aspek keamanan investasi.
Penjelasan tersebut didukung dengan pernyataan dari Tandio & Widanaputra (2016) yang
menyatakan bahwa kaum wanita memperlihatkan sikap menolak risiko yang lebih tinggi
dibandingkan kaum pria. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan minat investasi
berdasarkan gender, di mana perempuan lebih cenderung menolak investasi dengan risiko
tinggi. Hal tersebut juga diperkuat oleh Harori et al. (2023) yang menyatakan bahwa laki-laki

dan perempuan memiliki perbedaan dalam melakukan transaksi investasi, dipengaruhi oleh
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beberapa faktor, salah satunya perempuan cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan
investasi.

Namun, dalam hal tindakan, gender tidak memengaruhi keputusan mahasiswa dalam
berinvestasi di Green Sukuk. Tidak terdapat perbedaan dalam pengambilan keputusan investasi
antara laki-laki dan perempuan. Hal ini didukung oleh Rahadjeng (2011) yang menyatakan
bahwa gender tidak memengaruhi strategi seseorang dalam berinvestasi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa faktor yang lebih memengaruhi strategi berinvestasi seseorang
adalah pendapatan, bukan gender.

SIMPULAN

Persepsi motivasi mahasiswa dalam minat investasi Green Sukuk, baik laki-laki
maupun perempuan, menunjukkan bahwa aktivitas investasi sejalan dengan nilai-nilai
pelestarian lingkungan dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Mahasiswa tertarik karena
beberapa faktor lainnya, seperti potensi imbal hasil yang tinggi, investasi aman yang dijamin
pemerintah, dan investasi bebas riba. Green Sukuk dipandang sebagai cara menginvestasikan
dana yang tidak terpakai atau “vang dingin”.

Terdapat perbedaan dalam motivasi investasi Green Sukuk antara mahasiswa laki-laki
dan perempuan. Laki-laki cenderung tertarik pada Green Sukuk karena kepeduliannya
terhadap lingkungan, sedangkan perempuan lebih tertarik karena aspek keamanan investasi.
Hal ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa laki-laki memiliki kepedulian lingkungan yang lebih
tinggi daripada perempuan, sedangkan perempuan cenderung menolak investasi dengan risiko
tinggi. Dengan demikian, perempuan lebih berhati-hati dalam memilih dan melakukan
investasi. Namun, tidak terdapat perbedaan dalam pengambilan keputusan investasi antara
laki—laki dan perempuan, kecuali dari segi pendapatan.

Perbedaan perspektif antara mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam investasi Green
Sukuk menunjukkan bahwa meskipun keduanya memiliki pemahaman yang berbeda,
konsistensi dalam pelaksanaan investasi belum sepenuhnya dilaksanakan. Hal ini
mengindikasikan adanya batasan dalam hasil aktivitas investasi yang dilakukan oleh
mahasiswa. Kondisi ini menciptakan ruang untuk pengembangan penelitian selanjutnya dalam
mengimplementasikan minat investasi mahasiswa melalui pendekatan kuantitatif melalui uji
eksperimen, analisis faktor, kausalitas, dan input-output. Selanjutnya, dapat dilakukan uji
kualitatif yang merujuk pada pelaksanaan investasi dengan pendekatan kasus, etnometodologi

dan fenomenologi, serta eliciting photography.
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